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MOTTO 

 

 

“Teknologi adalah karunia dan ujian dari Allah, 

bisa memudahkan kita untuk memperbanyak 

kebaikan atau memperbanyak dosa.”  

Aa Gym (Abdullah Gymnastiar)
1 

  

                                                           
1
 http://Idquote.info/kata/a/aa-gym-abdullah-gymnastiar/1363 diakses pada hari Senin 27 

Juni 2016 pukul 12.24. 

http://idquote.info/tokoh/a/aa-gym-abdullah-gymnastiar
http://idquote.info/kata/a/aa-gym-abdullah-gymnastiar/1363
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD MUSTOFA. Efektivitas Pelatihan Program Mahasiswa Bidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta Untuk Meningkatkan Kompetensi 

profesional Calon Guru PAI. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah karena banyaknya pelatihan-

pelatihan yang diadakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, baik itu dari LKM (Lembaga Kemahasiswaan) maupun dari 

fakultas sendiri. Dengan banyaknya pelatihan-pelatihan yang ada di fakultas, 

maka perlu meneliti pelatihan apa saja yang bermanfaat bagi mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk kedepannya nanti, yaitu menjadi guru. Dari 

banyaknya pelatihan-pelatihan yang ada, salah satunya adalah Pelatihan 

Multimedia Pembelajaran Interaktif yang diadakan oleh Program Mahasiswa 

Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektivan Pelatihan Program Mahasiswa Bidang Teknologi 

Informasi dan Komunikasi tersebut dapat meningkatkan kompetensi profesional 

calon guru PAI atau mahasiswa Jurusan PAI di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

belakang pelatihan yang diadakan oleh Program Mahasiswa Bidang TIK Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang pelatihan 

tersebut berpusat di Laboratorium Multimedia Pembelajaran. Pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan kuesioner. 

Kuesioner dijawab oleh 30 mahasiswa PAI dari angkatan 2012-2014 yang telah 

mengikuti pelatihan tersebut. Untuk uji keabsahan data penulis menggunakan 

trianggulasi sumber dan data. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan kemudian verifikasi/ penarikan kesimpulan. Masalah yang diangkat 

adalah pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa/ 

calon guru PAI, dengan begitu mahasiswa dapat mempersiapkan kompetensi-

kompetensi guru sebelum menjadi guru dimasa mendatang. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif yang diadakn oleh Program Mahasiswa Bidang TIK 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta efektif 

untuk meningkatkan kompetensi profesional calon guru PAI dengan rata-rata skor 

3,15 dan juga mencapai tujuan yang ditetapkan oleh Laboratorium Multimedia 

Pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Program Mahasiswa Bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, Kompetensi profesional Guru PAI, Kompetensi profesional Calon 

Guru PAI 
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KATA PENGANTAR 

 

ِ الرَّ حْمهِ الرَّ حِيْمِ   بسِْمِ اللّه

 وَأشَْهدَ   إلَِّّ اللَّ  إلِهَ  لَّّ  أنَْ  ه. أشَْهدَ  یْ  وَالد   ياَ وْ رِالد  ىْ أ م   ىعَلَ  بهِِ وسَْتعَِيْه   لمَِيْه. وَ  الْعاَ  رَب   للِ  د  لْحَمْ أ

دًا أنََّ  حَمَّ س   م  د   عَلىَ  وَسَل مْ  صَل   . الَلهه مَّ اللَّ  ل  ىْ رَّ حَمَّ عَلىَ  م  ا ,وَصَحْبهِِ أجَْمَعِيْهَ  ألَهِِ  وَّ  .بعَْد   أمََّ

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
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Rasulullah Muhammad SAW beserta keluarganya yang telah menjadi tokoh 

revolusi dunia Islam dan membawa jalan menuju kemuliaan dan keberkahan bagi 

para umatnya. 

Tanpa mengurangi rasa hormat, penulis menyampaikam terima kasih 

kepada pihak-pihak yang telah berperan demi terwujudnya skripsi ini. Khususnya 

kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
 

3. Bapak Drs. Mujahid, M.Ag., selaku Pembimbing Skripsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang pokok dan sangat penting 

didapat oleh setiap orang, karena dengan pendidikan tersebut manusia 

senantiasa selalu berproses menuju ke arah yang lebih baik mulai dari 

perubahan tingkah laku sampai kehidupannya. Pendidikan sendiri dalam arti 

luas adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup.
1
 

Pendidikan tidak hanya didapat dari sekolah ataupun institusi 

pendidikan saja, bahkan dimana pun bisa mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan dibagi menjadi 3 jalur, yaitu pendidikan formal, pendidikan non-

formal dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan 

yang terstruktur dan berjenjang, biasa dilakukan atau dilaksanakan di 

sebuah institusi pendidikan misalnya sekolah dan universitas. Pendidikan 

non-formal berfungsi sebagai pengganti pendidikan formal, seperti 

pelatihan-pelatihan, bimbingan belajar (bimbel), dan lain-lain. Pendidikan 

informal adalah pendidikan yang dilakukan di dalam keluarga.
2
 

                                                           
1
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 1. 

2
 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal.7. 
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Dalam pendidikan terutama pendidikan formal, peran guru sangatlah 

penting bagi perkembangan pesera didik, seperti dalam peraturan 

pemerintah No. 74 Tahun 2008 pasal 1 bahwa:
3
 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” 

 

Salah satu kompetensi guru adalah kompetensi profesional. 

Kompetensi profesional sesuai dengan peraturan pemerintah No. 74 Tahun 

2008 tentang Guru menyebutkan bahwa:
 4

 

Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang 

diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 

1. Materi pelajaran secara meluas dan mendalam sesuai dengan 

standar isi program satuan pendidikan mata pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampu. 

2. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang 

relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan 

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok 

mata pelajaran yang akan diampu. 

Untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, banyak cara yang 

dapat dilakukan. Salah satunya adalah meningkatkan kemampuan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). TIK atau dalam bahasa Inggris terkenal 

dengan istilah Information and Communication Technologies (ICT) adalah 

semua yang mencakup peralatan teknis untuk memproses dan 

menyampaikan informasi, termasuk di dalamnya ilmu pengetahuan. Di abad 

ke-21 atau era yang serba canggih ini jika guru tidak meningkatkan 

kemampuan TIK-nya, maka akan tertinggal oleh peserta didiknya sendiri. 

                                                           
3
 Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Tetang Guru, hal. 1. 

4
 Ibid., hal. 7. 
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Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang dididik 

sebagai calon guru harus mempersiapkan kompetensi-kompetensi guru 

tersebut, agar lebih siap nantinya ketika sudah menjadi guru di masa 

mendatang. Sebagai calon guru, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan harus bisa dan paham betul yang namanya teknologi, terutama 

teknologi yang berkaitan dengan pendidikan. Paham teknologi adalah bukan 

dilihat dari Hand Phone (HP) merek terbaru yang digunakan mahasiswa 

tersebut karena teknologi sudah mencakup seluruh aspek dalam kehidupan 

manusia di era yang serba modern ini, maka dari itu mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan harus paham teknologi yang berhubungan 

dengan pendidikan. Dalam kegiatan belajar mengajar, TIK sangat perlu 

karena lebih memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang 

diajarkannya agar ketika proses belajar mengajar berlangsung peserta didik 

mudah menerima materi ajar yang disampaikan oleh guru tersebut. Namun 

pada kenyataannya banyak terjadi bahwa guru lebih memilih metode 

ceramah yang cenderung membosankan bagi peserta didik. Dengan TIK 

hidup yang manusia jalani akan lebih mudah. Sebagai mahasiswa, dengan 

TIK kita dapat mengakses informasi yang belum kita pahami dengan mudah 

dan cepat di era modern ini. 

Di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terdapat pelatihan-pelatihan yang diadakan baik dari pihak 

fakultas ataupun dari lembaga-lembaga kemahasiswaan. Salah satu 

pelatihannya, yaitu Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK Fakultas 
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Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

dilakukan di Laboratorium Multimedia Pembelajaran Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. Karena mahasiswa membutuhkan pelatihan untuk 

mengembangkan dirinya terutama di bidang pendidikan yang menunjang 

profesinya sebagai guru nantinya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

efektivitas Pelatihan Program Mahasiswa Bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), yaitu Pelatihan Multimedia Pembelajaran Interaktif 

yang dilakukan di Laboratorium Multimedia Pembelajaran Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk 

meningkatkan kompetensi profesional calon guru PAI atau mahasiswa 

jurusan PAI di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tersebut? 

2. Bagaimana efektivitas Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk meningkatkan kompetensi profesional calon guru PAI? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui keefektivitasan Pelatihan Program Mahasiswa 

Bidang TIK Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta untuk meningkatkan kompetensi profesional 

calon guru PAI. 

2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Secara teoritik keilmuan, penelitian ini berguna sebagai sumbangan 

pemikiran untuk memperkaya keilmuan tentang pelatihan yang 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI. 

b. Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai pertimbangan bagi calon 

guru/ mahasiswa dan juga guru dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas, penelitian yang 

diangkat ini berjudul “Efektivitas Pelatihan Program Mahasiswa Bidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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Keguruan UIN Sunan Kalijaga Untuk Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Calon Guru PAI” sejauh pengamatan peneliti belum ada yang 

meneliti. Kendati demikian, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah 

yang relevan dengan tema penelitian ini, yaitu tentang kompetensi 

profesional guru PAI yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis Ika Widi Astuti, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2008, dengan judul “Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Al-Hikmah Gunungkidul.” 

Skripsi membahas untuk mengetahui kompetensi profesional guru 

Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Al-Hikmah Gunungkidul serta 

upaya-upaya dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI-nya.
5
 

Perbedaannya dengan skripsi yang peneliti lakukan adalah terletak 

pada obyek yang diteliti. Skripsi tersebut meneliti guru PAI yang berada di 

Madrasah Aliyah AL-Hikmah Gunungkidul, sedangkan skripsi yang 

dilakukan peneliti adalah untuk meneliti mahasiswa jurusan PAI Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai calon 

guru PAI untuk meningkatkan kompetensi profesional walaupun begitu 

sama-sama meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Eka Rizky Grezanty, mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

                                                           
5
 Ika Widi Astuti, “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah 

Aliyah Al-Hikmah Gunungkidul”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008, hal. vii. 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015, yang berjudul “Peran Kompetensi 

Profesional Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMK 

Negeri 3 Wonosari”. Skripsi ini mendeskripsikan tentang kompetensi 

profesional guru PAI di SMK Negeri 3 Wonosari untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswanya. Indikator dari kompetensi profesional tersebut 

adalah penguasaan komptensi inti, kompetensi dasar, dan materi serta 

pengembangan kreativitas dalam penyampaian materi pembelajaran.
6
 

Perbedaannya dengan skripsi yang peneliti lakukan terletak pada 

obyek yang diteliti dan fokus penelitian. Skripsi tersebut obyeknya adalah 

guru PAI di SMK Negeri 3 Wonosari dan fokus di kompetensi profesional 

guru (penguasaan komptensi inti, kompetensi dasar, dan materi serta 

pengembangan kreativitas dalam penyampaian materi pembelajaran), 

sedangkan di skripsi yang peneliti lakukan obyeknya adalah mahasiswa 

jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan fokus di kompetensi profesional guru (pemanfaatan TIK 

dalam pembelajaran). 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nurul Setyono, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2013, dengan judul “Kompetensi Profesional Guru 

dalam Mengelola Sumber Belajar pada Pembelajaran PAI Kelas XI SMA N 

5 Yogyakarta”. Skripsi ini memaparkan tentang guru PAI yang 

                                                           
6
 Eka Rizky Grezanty, “Peran Kompetensi Profesional Guru PAI dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri 3 Wonosari”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. x. 
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memanfaatkan sumber belajar yang ada dan mengoptimalkannya untuk 

meningkatkan kreativitas penyampaian materi pembelajaran.
7
 

Perbedaannya dengan skripsi yang peneliti lakukan terletak pada 

fokus penelitiannya dan obyek penelitian. Skripsi tersebut memfokuskan 

penelitiannya kepada pengelolaan dan pemanfaatan sumber belajar PAI 

yang sudah ada di sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru PAI dan obyek penelitiannya adalah guru PAI SMA N 5 Yogyakarta, 

sedangkan di skripsi yang peneliti lakukan fokus terhadap pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran PAI untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI dan obyek penelitiannya 

adalah mahasiswa jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai calon guru PAI. 

 

E. Landasan Teori 

1. Efektivitas 

a. Pengetian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “effect” yang berarti hasil. Efektif 

berarti berhasil, sedangkan efektivitas berarti keberhasilan.
8
 Pendapat 

lain menyatakan bahwa keberhasilan merupakan pencerminan dari 

pencapaian suatu tujuan yang diinginkan.
9
 

                                                           
7
 Nurul Setyono, “Kompetensi Profesional Guru dalam Mengelola Sumber Belajar pada 

Pembelajaran PAI Kelas XI SMA N 5 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. ix. 
8
 Wojo Wasito dan Poerwodarmito, Kamus Umum Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Cypress, 1977), hal. 122. 
9
 Depdikbud, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Dikti, 1983), hal. 36. 



9 
 

Istilah efektivitas menunjukkan pada taraf pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan dari suatu tindakan. Hal tersebut dijelaskan pada 

Ensiklopedi Indonesia sebagai berikut: efektivitas menunjukkan pada 

taraf pencapaian suatu tujuan, suatu tindakan efektif jika usaha itu 

mencapai tujuan. Secara ideal efektivitas dapat dikatakan dengan 

ukuran-ukuran agak pasti.
10

 Masalah efektivitas pada umumnya 

berkaitan erat dengan perbandingan antar tingkat pencapaian tujuan 

dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau perbandingan 

antara hasil yang direncanakan dengan hasil nyata.
11

 Menurut 

pendapat di atas suatu usaha dapat dikatakan mempunyai efektivitas 

apabila dapat mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Aspek-aspek Efektivitas 

Berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang pengantar 

efektivitas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat 

dilihat dari aspek-aspek berikut ini:
12

 

1) Aspek tugas atau fungsi 

Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas 

atau fungsinya, begitu juga suatu program pengajaran akan 

efektif jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan 

baik dan peserta didik belajar dengan baik. 

2) Aspek rencana atau program 

Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka 

rencana atau program dikatakan efektif. Yang dimaksud 

dengan rencana atau program disini adalah rencana 

pengajaran yang terprogram, yaitu berupa materi yang 

terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah diterapkan. 

                                                           
10

 Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1980), hal. 883. 
11

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 

82. 
12

 Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Perbedaan, 

1998), hal. 159. 
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3) Aspek ketetntuan dan aturan 

Efektivitas suatu program dapat dilihat dari 

berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam 

rangka menjaga berlangsungnya proses pengajaran. Aspek 

ini mencakup aturan-aturan, baik yang berhubungan dengan 

guru maupun yang berhubungan dengan peserta didik. Jika 

aturan ini dilaksanakan berarti ketentuan atau aturan telah 

berlaku secara efektif. 

4) Aspek tujuan dan kondisi ideal 

Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut 

hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut daat 

dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang 

dicapai oleh peserta didik. 

 

c. Ukuran Efektivitas 

Efektivitas berarti menunjukan taraf tercapainya tujuan. Usaha 

dapat dikatakan efektif apabila dapat mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Ukuran efektif ini dapat dilihat dari kemampuan peserta 

didik sejauh mana mereka memahami dan menguasai apa yang telah 

diajarkan pada waktu yang telah ditentukan.
13

 Spesifikasi jumlah 

efektivitas dinyatakan dalam persentase. Mengenai seberapa besarnya 

persentase tergantung pada standar keberhasilan yang sudah 

ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan. Efektivitas menunjukkan 

keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang ditetapkan. 

Semakin mendekati sasaran maka nilai keefektivannya pun semakin 

tinggi. 

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan kriteria pengukuran 

keefektivan sebagaimana yang lazim digunakan dalam penelitian di 

dunia pendidikan, yaitu: 

                                                           
13

 Mudhofir, Teknologi Instruksional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1987), hal. 164.   



11 
 

1) 3,26 – 4 = Sangat Baik 

2) 2,51 – 3,25 = Baik 

3) 1,76 – 2,5 = Kurang Baik 

4) 1 – 1,75 = Tidak Baik 

Berdasarkan kriteria di atas, maka dapat ditentukan bahwa 

apabila keberhasilan mencapai: 

1) 3,26 – 4 = Sangat Efektif 

2) 2,51 – 3,25 = Efektif 

3) 1,76 – 2,5 = Kurang Efektif 

4) 1 – 1,75 = Tidak Efektif 

2. Pelatihan 

a. Pengertian Pelatihan 

Pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan seseorang yang meliputi pengubahan sikap sehingga 

orang tersebut dapat melakukan pekerjaannya lebih efektif. 

Sastradiepora juga mendefinisikan mengenai konsep dan pelatihan 

sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang berhubungan dengan 

upaya pengubahan tingkah laku sumber daya manusia agar tingkah 

laku itu sesuai dan memadai untuk kebutuhan dan tujuan tertentu.
14

 

Dengan demikian, pelatihan adalah upaya yang digunakan 

untuk meningkatkan kualitas seseorang guna mempermudah 

pekerjaannya supaya lebih efektif. 

                                                           
14

 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 66-67.   
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b. Unsur-unsur Program Pelatihan 

Program pelatihan merupakan suatu pegangan penting dalam 

rangka melaksanakan suatu kegiatan pelatihan. Program tidak hanya 

memberikan acuan, melainkan juga menjadi patokan untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan pelatihan.
15

 Unsur-unsur program pelatihan 

menurut Hamalik meliputi: 

1) Peserta Pelatihan 

Salah satu hal penting dalam pelatihan adalah menentukan 

siapa yang menjadi peseta pelatihan tersebut, karena peserta akan 

sangat menentukan format pelatihan. Para peserta pelatihan adalah 

individu-individu yang akan membawa apa yang diperoleh dalam 

pelatihan ke dalam pekerjaan. Penetapan calon peserta erat 

kaitannya dengan keberhasilan proses pelatihan, yang pada 

gilirannya turut menentukan efektivitas pelatihan yang 

terimplikasikan pada praktik pekerjaan atau profesinya.
16

 

2) Pelatih 

Dalam pelaksanaan program pelatihan, peran pelatih 

mendominasi dalam penyampaian materi pelatihan. Untuk 

menunjang kelancaran dan keberhasilan program pelatihan, 

dibutuhkan seorang pelatih yang memiliki klasifikasi yang baik. 

                                                           
15

 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan..., hal. 70. 
16

 Ibid.,hal. 71. 
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Kriteria utama yang dibutuhkan pelatih menurut Atmodiwiro 

adalah sebagai berikut:
17

 

a) Menguasai materi yang diajarkan. 

b) Terampil mengajar secara sistematik, efektif dan efisien. 

c) Mampu menggunakan metode dan media yang relevan 

dengan tujuan instruksional umum dan tujuan 

instruksional khusus pada materi-materi pelatihan. 

Selain itu, beberapa perilaku dan kualitas yang penting 

untuk dimiliki oleh pelatih yaitu sikap terbuka, mau menerima 

kritik dan saran, memiliki ketrampilan mendengar, berpengetahuan 

luas, ketrampilan berbicara, organisatoris, kreatif, inovatif, 

berpenampilan rapi, fleksibel, menghargai peserta pelatihan, 

berani, jujur, mempunyai rasa humor, ramah dan adil, suportif dan 

menghargai pendapat. 

3) Waktu Pelatihan 

Menurut Hamalik, lamanya pelatihan atau waktu pelatihan 

berdasarkan pertimbangan tentang:
18

 

a) Jumlah dan mutu kemampuan yang hendak dipelajari 

dalam pelatihan tersebut lebih banyak dan lebih bermutu, 

kemampuan yang ingin diperoleh mengakibatkan lebih 

lama diperlukan latihan. 
b) Kemampuan belajar peserta dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan. Kelompok peserta yang kurang mampu belajar 

tentu memerlukan waktu latihan yang lebih lama. 
c) Media pengajaran dan alat bantu bagi peserta dan pelatih. 

Media pengajaran yang serasi dan canggih akan 

membantu kegiatan pelatihan dan dapat mengurangi 

lamanya pelatihan tersebut. 

 

                                                           
17

 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan..., hal. 72. 
18

 Ibid., hal. 73. 
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4) Materi Pelatihan 

Materi pelatihan merupakan faktor terpenting di dalam 

pelaksanaan pelatihan. Materi pelatihan disiapkan secara tertulis 

agar mudah dipelajari oleh peserta. Persiapan pelatihan perlu 

memperhatikan faktor-faktor tujuan pelatihan, tingkatan peserta 

pelatihan, harapan penyelenggara pelatihan dan lamanya pelatihan. 

Untuk melengkapi materi pelatihan, perlu disediakan sejumlah 

refrensi terpilih yang relevan dengan pokok bahasan yang 

diajarkan.
19

 

5) Metode Pelatihan 

Metode yang digunakan dalam sebuah pelatihan berperan 

penting dalam proses transfer pembelajaran kepada para peserta. 

Cascio sebagaimana dikutip oleh Oemar Hamalik menyatakan 

bahwa untuk memilih metode pelatihan, pelatih harus 

menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan karakteristik 

peserta dengan tujuan sebagai berikut:
20

 

a) Memotivasi peserta pelatihan meningkatkan kinerjanya. 

b) Secara jelas menggambarkan ketrampilan yang 

diharapkan. 

c) Memberi kesempatan kepada peserta pelatihan berperan 

secara aktif. 

d) Menyediakan kesempatan/ waktu untuk praktik. 

e) Memberi umpan balik tepat waktu mengenai kinerja 

peserta pelatihan. 

f) Memberi saran untuk penguatan pada saat peserta 

pelatihan belajar. 

g) Terstrsuktur dari tugas sederhana sampai yang kompleks. 

                                                           
19

 Oemar Hamalik, Manajemen Pelatihan..., hal. 74. 
20

 Ibid., hal. 88. 
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h) Bisa diadaptasi terhadap masalah-maslah spesifik. 

i) Mendorong transfer yang positif dari pelatihan ke 

pekerjaan. 

 

3. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), adalah payung besar 

terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses 

dan menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi 

informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala 

hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, 

manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi 

adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu 

untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke 

lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi dan teknologi komunikasi 

adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan.
21

 

Jadi Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung 

pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, 

manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar media. Istilah TIK 

muncul setelah adanya perpaduan antara teknologi komputer (baik 

perangkat keras maupun perangkat lunak) dengan teknologi komunikasi 

pada pertengahan abad ke-20. Perpaduan kedua teknologi tersebut 

berkembang pesat melampaui bidang teknologi lainnya. Hingga awal 

abad ke-21, TIK masih terus mengalami berbagai perubahan dan belum 

terlihat titik jenuhnya. 

                                                           
21

 https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_Informasi_Komunikasi, diakses pada hari 

Senin, 1 Februari 2016 Pukul 16.24. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teknis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Media
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_keras
https://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-20
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_Informasi_Komunikasi
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Pada abad ini jika mahasiswa tidak mengerti atau tidak 

memahami TIK, maka hidupnya akan terasa berat karena TIK dapat 

memudahkan hidup manusia. Sesungguhnya TIK sudah menjadi bagian 

dari kehidupan manusia di zaman sekarang ini.  

4. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional banyak dijelaskan oleh undang-undang 

maupun peraturan pemerintah, seperti dalam  undang-undang RI No 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal 8 disebutkan  ada  5 

 syarat  bagi seorang guru, yaitu:
22

 

a. Memiliki Kualifikasi Akademik 

b. Memiliki Kompetensi 

c. Memiliki Sertifikat Pendidik 

d. Sehat Jasmani dan Rohani 

e. Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan 

Nasional 

 

Arti kompetensi di atas dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 

No. 74 tahun 2008 tentang guru pasal 3 ayat 1 dan 2, yang menyebutkan: 

a. Ayat 1 

“Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh 

Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”
23

 

 

b. Ayat 2 

“Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi.”
24

 

 

                                                           
22

 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, hal. 6. 
23

 Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru, hal. 3. 
24

 Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru, hal. 3. 
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Kompetensi Profesional terdiri dari dua kata, yaitu kompetensi 

dan profesional. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi 

berarti kewenangan/ kekuasaan untuk menentukan (memutuskan 

sesuatu).
25

 Sedangkan peraturan pemerintah menyebutkan kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan.
26

 Arti profesional menunjuk pada 

dua hal, pertama orang yang menyandang suatu profesi, kedua 

penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan 

profesinya.
27

 

Dari berbagai pengertian di atas maka yang dimaksud dengan 

kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam ialah kemampuan 

dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya, artinya 

guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai 

guru yang kompeten dan profesional. 

Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru juga dijelaskan beberapa 

poin terkait dengan standar kompetensi profesional yang harus dimiliki 

oleh guru. Standar tersebut adalah:
28

 

                                                           
25

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hal. 584. 
26

 Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru, hal. 3. 
27

 Mungin Eddy Wibowo, Paradigma Bimbingan dan Konseling, (Semarang: 

DEPDIKNAS, 2001),  hal. 2. 
28

 Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru, hal. 8. 
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a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri 

Kompetensi Profesional guru PAI sebagaimana dimaksud 

meliputi:
29

 

a. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama. 

b. Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama. 

c. Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 

agama secara kreatif. 

d. Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

 

Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada butir e, 

yaitu pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan pengembangan diri, karena berhubungan dengan 

judul yang peniliti lakukan. 

                                                           
29

 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 16 Tahun 2010 pasal 16 ayat 5, hal. 

10. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

memanfaatkan paradigma penelitian interpreatif dengan tujuan 

membangun makna berdasarkan data-data lapangan. Penelitian ini 

disebut penelitian lapangan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif. Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-

benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah 

kancah, lapangan, atau suatu wilayah tertentu. Data yang terkumpul 

diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokkan menurut jenis, sifat, atau 

kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan.
30

 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang-orang yang berhubungn langsung 

dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar atau obyek 

penelitian.
31

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.
32

 Karena dalam penelitian ini untuk 

memperoleh informasi tentang Pelatihan Program Mahasiswa Bidang 

TIK FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka subyek pertama 

adalah pemateri yang melakukan pelatihan tersebut yang berjumlah enam 

                                                           
30

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 3.   
31

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 132. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 300. 
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orang. Subyek penelitian selanjutnya adalah staf pengelola Laboratorium 

Multimedia Pembelajaran, karena pelatihan ini dilaksanakan di 

laboratorium tersebut. Subyek penelitian yang terakhir adalah mahasiswa 

Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah mengikuti Pelatihan Program Mahasiswa bidang 

TIK FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mahasiswa yang diteliti 

adalah sebanyak 30 mahasiswa dari angkatan 2012 – 2014, karena 

mahasiswa tersebut telah mengikuti dan menyelesaikan Pelatihan 

Program Mahasiswa bidang TIK FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan 

observasi terstruktur. Observasi terstruktur yaitu cara memperoleh 

data dengan menggunakan indera, terutama penglihatan dan 

pendengaran. Suatu metode dalam penelitian dimana proes 

pengambilan datanya melalui pengamatan secara sistematis terhadap 

objek yang diteliti, artinya disengaja atau terencana bukan kebetulan 

terlihat sepintas.
33

 

Observasi terstruktur ini yaitu pada saat peneliti mengamati 

terkait dengan letak geografis Laboratorium Multimedia 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal. 136.   
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Pembelajaran, kelayakan sarana dan prasarana, metode dan media, 

interaksi pelatih/ pengajar dan peserta pelatihan, serta jumlah pelatih/ 

pengajar dan peserta pelatihan. 

b. Wawancara/ Interview 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau lebih 

untuk bertukar informasi dan ide melalului tanya jawab. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
34

 

Adapun dalam melaksanakannya, peneleti menggunakan 

wawancara bebas dan terpimpin, maksudnya peneliti membuat 

pedoman garis besar pertanyaan yang diajukan dan memungkinkan 

adanya variasi-variasi dalam penyajian data sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada. Sehingga kesalahan-kesalahan pada saat wawancara 

dapat dihindari dan dapat menggali informasi yang lebih intensif dan 

menyeluruh dari subyek penelitian. 

Dalam penelitian ini, hal-hal yang diwawancarakan adalah 

terkait perencanaan, proses dan hasil dari pelatihan serta efektivitas 

Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK FITK UIN Sunan Kalijaga 

untuk meningkatkan kompetensi profesional mahasiswa sebagai calon 

guru PAI. Sumber utama data yang diwawancarai sebagai sumber data 

utama adalah peserta pelatihan program tersebut dan juga pengajar 

beserta stafnya. 

                                                           
34
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Hasil penelitian dari 

observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya apabila didukung 

oleh dokumentasi yang ada.
35

 

Dalam hal ini peneliti mencari dan menggali informasi lebih 

mendalam dan juga mendokumentasi terkait proses Pelatihan Program 

Mahasiswa Bidang TIK FITK UIN Sunan Kalijaga, yaitu Pelatihan 

Multimedia Pembelajaran Interaktif, jadwal pelatihan, dan struktur 

staf pengelola Laboratorium Multimedia Pembelajaran. 

d. Kuesioner/ Angket 

Kuesioner/ angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

akan efisien apabila peneliti mengetahui dengan pasti terkait variabel 

yang diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
36

 

Pengumpulan data melalui kuesioner ditujukan kepada peserta 

Pelatihan Multimedia Pembelajaran Interaktif, yaitu mahasiswa PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Hasil kuesioner ini dijadikan 

sebagai data pendukung, karena metode pengumpulan data yang 

utama yaitu melalui observasi dan wawancara. Dalam kusioner 
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36
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tersebut ditanyakan beberapa hal terkait dengan Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif dari perencanaan pelatihan, proses pelatihan, 

hasil pelatihan dan korelaisnya dalam pembelajaran sesuai dengan 

profesinya. Melalui beberapa pertanyaan tersebut  diperoleh hasil dari 

peserta yang dihitung nilainya. Setelah didapatkan nilai kemudian 

dibandingkan dengan hasil observasi dan wawancara peneliti.  

Data dalam penelitian ini diambil dari kuesioner secara 

langsung, yaitu melalui responden-responden di atas. Selanjutnya 

dibagikan ke semua responden yang terdiri dari 30 item pertanyaan 

atau pernyataan. Kuesioner yang dipilih dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala dalam kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial yang ditanyakan.
37

 

Maka peneliti membuat dengan empat alterntif jawaban pada setiap 

item pernyataan dengan bobot 1 sampai 4. Skor setiap alternatif 

jawaban pada pertanyaan atau pernyataan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Skor Alternatif Jawaban Kuesioner 

Alternatif Jawaban Bobot Alternatif Jawaban 

Sangat Setuju  4 

Setuju  3 

Tidak Setuju  2 

Sangat Tidak Setuju  1 
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Untuk memberikan gambaran hasil penelitian setiap variabel 

yang diteliti, maka ditentukan kategori penilaian berdasarkan skor 

nilai yang dipeorleh dari hasil kuesioner. Adapun cara menentukan 

kategorinya adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan bobot penilaian untuk setiap pilihan yang dalam hal 

ini ditentukan berdasarkan skala penilaian, yaitu skala likert. 

2) Menghitung skor nilai untuk setiap item pernyataan, yaitu dengan 

cara mengalikan bobot nilai dengan jumlah frekuensi (jumlah 

jawaban responden setiap alternatif jawaban tiap item pernyataan), 

kemudian dibagi dengan jumlah responden. 

Nilai = 
𝛴AJ x BAJ 

𝛴R 

Keterangan: 

Nilai : Skor nilai tiap item pernyataan 

𝛴AJ : Jumlah alternatif jawaban 

BAJ : Bobot tiap alternatif jawaban 

𝛴R : Jumlah responden  

3) Nilai terendah dan tertinggi dalam hal ini jumlah skor terendah = 

jumlah responden (jumlah responden 30, maka skor terendah 30) 

sedangkan jumlah skor tertinggi, jumlah responden dikalikan 

dengan bobot skor tertinggi yaitu 30 x 4 = 120. Dengan demikian 

skor terendah adalah 30 dan skor tertinggi 120. 
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4) Dikarenakan alternatif jawaban ada empat pilihan, maka kategori 

penilaian juga harus ada empat. Untuk itu langkah selanjutnya 

adalah menentukan jarak interval dari skor nilai terendah sampai 

skor nilai tertinggi dikembalikan pada empat kategori penilaian 

yang didistribusikan pada interval skor sebagai berikut: 

a) 3,26 – 4 = Sangat Baik 

b) 2,51 – 3,25 = Baik 

c) 1,76 – 2,5 = Kurang Baik 

d) 1 – 1,75 = Tidak Baik 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah penyederhanaan data dalam bentuk lebih 

praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan, yaitu diadakan pemisahan 

yang sesuai dengan masing-masing data, kemudian dianalisis dengan 

menguraikan, menjelaskan dan memberi interpretasi secukupnya 

sehingga data tersebut dapat diambil pengertian dan kesimpulan dari 

hasil penelitian.
38

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan apa adanya kemudian dianalisis 

dengan titik tolak pada data-data tersebut sambil mencari jalan keluar 

atau solusi. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam metode 

tersebut sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

yang diteliti.
39

 

b. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk teks 

yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dalam penelitian 

tersebut dan dapat merencanakan kerja peneltian selanjutnya.
40

 

c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung kesimpulan tersebut menjadi kesimpulan  yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kulitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
41

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memahami skripsi ini, maka dalam 

pembahasannya dibagi menjadi empat bab. Untuk lebih jelasnya, peneliti 

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                           
39
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40
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41
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BAB I berisi latar belakan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab satu ini bermaksud untuk mengarahkan 

pembaca terhadap esensi dari penelitian ini. 

BAB II menjelaskan gambaran umum lokasi yang akan dijadikan 

tempat penelitian. Dalam penelitian ini bertempat di Laboratorium 

Multimedia Pembelajaran Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sebagai tempat Pelatihan Program Mahasiswa Bidang 

TIK FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Gambaran umum tersebut 

meliputi: letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, 

pemateri, peserta pelatihan, sarana dan prasarana, dan kegiatan. 

BAB III berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini 

akan membahas tentang pelaksanaan Pelatihan Program Mahasiswa Bidang 

TIK FITK UIN Sunan Kalijaga dan efektivitasnya terhadap peningkatan 

kompetensi profesional mahasiswa sebagai calon guru. 

BAB IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, kritik dan sara, dan juga kata penutup. Pada 

bagian akhir terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait 

dengan penelitian ini. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data hasil penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk 

meningkatkan kompetensi profesional calon guru PAI berjalan dengan 

baik. Proses pelatihan yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

hasil menunjukkan adanya peningkatan terhadap kompetensi profesional 

calon guru PAI khususnya dalam bidang TIK, yaitu pembuatan media 

pembelajaran interaktif menggunakan software Lectora Inspire. 

2. Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK yang dilaksanakan oleh 

Laboratorium Multimedia Pembelajaran memiliki kriteria efektif dalam 

meningkatan kompetensi profesional calon guru PAI khususnya dalam 

bidang TIK. Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang disebarkan 

kepada peserta Pelatihan Multimedia Pembelajaran Interaktif 

menunjukkan bahwa pelatihan tersebut memberikan motivasi kepada 

peserta pelatihan untuk membuat media pembeljaran interaktif yang 

menunjang profesinya khususnya dimasa mendatang.  
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B. Saran 

1. Untuk Pengelola Laboratorium Multimedia Pembelajaran 

a. Pelatihan Multimedia Pembelajaran Interaktif jangan sampai 

dihentikan, melainkan terus dilaksanakan karena pelatihan ini sangat 

membantu bagi calon-calon pendidik masa depan yang melek 

terhadap teknologi. 

b. Teuslah berinovasi dalam memberikan pelatihan-pelatihan terutama 

terkait dengan teknologi pendidikan yang sangat dibutuhkan bagi guru 

maupun calon guru seperti mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Untuk Pelatih dan Peserta Pelatihan 

a. Teruslah memberi inspirasi untuk peserta pelatihan 

b. Bersungguh-sungguhlah dalam mengikuti proses pelatihan 

3. Untuk Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Jika fakultas ini mendidik mahasiswanya menjadi pendidik, maka 

dukunglah kegiatan-kegiatan/ pelatihan-pelatihan yang dapat menunjang 

ilmu kependidikan untuk mahasiswanya, seperti Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif yang di programkan oleh Program Mahasiswa 

bidang TIK dan di laksanakan di Laboratorium Multimedia 

Pembelajaran. 
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4. Untuk Pembaca 

Peneliti berharap dengan skripsi ini dapat memberikan pemikiran 

terkait pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi profesional calon 

guru PAI. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan syukur Ahamdulillah, peneliti memanjatkan 

puji syukur kepada Allah SWT karena dengan pertolongan-Nya karya tulis 

ini dapat terselesaikan. Peneliti menyadari dengan sepenuhnya, bahwa karya 

tulis ini tidak luput dari kekurangan dan kekeliruan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk kesempuranaan karya 

tulis berikutnya. 

Kami pribadi mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang terlibat dalam penyelesaian tulisan ini, terutama pihak yang 

banyak memberikan informasi sehingga karya tulis ini valid dan bukan 

mengada-ada. Sekali lagi terima kasih. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

Rumusan Masalah 

1. Apa dan bagaimana Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tersebut? 

Indikator Pertanyaan 

1. Bagaimana perencanaan pelatihan? 

2. Apa saja syarat untuk menjadi pelatih dalam pelatihan tersebut? 

3. Berapa lama waktu untuk pelatihan? 

4. Materi apa saja yang akan dijelaskan dalam pelatihan tersebut? 

5. Bagaimana metode dan strategi pelatih dalam menyampaikan pelatihan 

tersebut? 

6. Bagaimana pelaksanaan pelatihan? 

7. Apa yang dihasilkan dari pelatihan tersebut? 

 

Rumusan Masalah 

2. Bagaimana efektivitas Pelatihan Program Mahasiswa Bidang TIK Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik calon guru PAI? 

Indikator Pertanyaan 

Untuk indikator pertanyaan dari rumusan masalah nomor 2 ini ada di 

lampiran kuesioner. 



ANGKET PELATIHAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

 

Nama  : 

NIM  : 

Jurusan : 

 

Petunjuk : Berilah penilaian secara jujur dan obyektif terhadap Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif yang pernah saudara ikuti. Peneliti akan menjaga 

kerahasiaan data saudara pada isian angket ini. Contrenglah sesuai dengan 

pendapat saudara pada pernyataan-pernyataan yang ada di kolom alternatif 

jawaban yang telah disediakan. 

 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

1 

Saya mengikuti alur pendaftaran, proses 

Pelatihan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif hingga ujian akhir dengan baik dan 

disiplin. 

    

2 
Saya mengetahui dan memahami tujuan 

materi pada setiap Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif. 

    

3 
Saya merasa waktu untuk pelatihan cukup 

lama. 

    

4 
Saya merasa waktu untuk praktik terlalu 

sedikit sehingga saya belum menguasai 

software Lectora Inspire. 

    

5 
Saya merasa penggunaan metode, strategi 

dan media pada saat Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif cukup dipersiapkan. 

    

6 
Saya merasa bosan pada saat mengikuti 

pelaksanaan Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif. 

    

7 
Saya merasa waktu praktik yang diberikan di 

dalam ruangan cukup lama. 

    

8 

Penggunaan metode, strategi dan media pada 

Pelatihan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif belum matang dipersiapkan 

sehingga pelatihan kurang efektif. 

    



9 
Saya merasa pelatih/ pengajar cukup ramah 

dan memberikan waktu yang banyak untuk 

bertanya. 

    

10 
Saya merasa waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan tugas akhir cukup lama 

sehingga hasilnya pun dapat maksimal. 

    

11 
Saya merasa, waktu untuk berekspresi terkait 

dengan software Lectora Inspire di luar 

ruangan cukup sedikit. 

    

12 
Pelatihan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif menambah wawasan saya di 

bidang IT. 

    

13 
Saya dapat mengikuti materi yang 

disampaikan dengan baik walaupun saya 

tidak memiliki buku panduan. 

    

14 
Saya merasa dihargai jika saya aktif pada 

saat pelatihan berlangsung. 

    

15 
Saya merasa puas dengan hasil yang saya 

peroleh melalui tugas akhir. 

    

16 

Saya mengetahui di dalam kompetensi 

profesional guru ada pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran. 

    

17 

Saya mengikuti Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif sampai akhir karena 

ingin mengetahui lebih lanjut tentang Lectora 

Inspire. 

    

18 
Dengan Pelatihan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif saya dapat mendesain media 

pembelajaran atau e-learning dengan mudah. 

    

19 
Saya merasa materi yang disampaikan cukup 

sistematis dan runtut. 

    

20 

Saya merasa Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif yang dilaksanakan 

selama 2 x 100 menit dalam satu minggu 

sangat efektif. 

    

21 

Melalui Pelatihan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif memberikan motivasi dan 

semangat kepada saya untuk lebih 

mendalami IT khususnya berkaitan dengan 

pendidikan. 

    



22 

Saya merasa materi pada Pelatihan 

Multimedia Pembelajaran Interaktif sangat 

relevan dengan perkembangan zaman dan 

membantu saya sebagai calon guru. 

    

23 

Saya merasa bahagia pada saat Pelatihan 

Multimedia Pembelajaran Interaktif 

berlangsung. 

    

24 

Strategi yang digunakan oleh pelatih/ 

pengajar pada saat pelatihan berlangsung 

kurang efektif. 

    

25 

Dengan Pelatihan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif ini dapat meningkatkan kompetensi 

profesional guru terutama dalam 

pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. 

    

26 

Saya dapat membuat kembali media 

pembelajaran dengan software Lectora 

Inspire dengan fitur-fitur yang ada di 

dalamnya. 

    

27 

Saya dapat menggunakan Lectora Inspire 

untuk menunjang profesi saya sebagai 

mahasiswa, baik dalam presentasi maupun 

praktek mengajar. 

    

28 
Penyampaian materi sesuai dengan yang 

terdapat pada buku panduan. 

    

29 
Saya berani bertanya jika ada materi atau 

penjelasan yang kurang saya fahami. 

    

30 

Saya merasa software Lectora Inspire yang 

diajarkan di Pelatihan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif sangat dibutuhkan 

bagi mahasiswa FITK sebagai calon guru. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Kamis, 3 Maret 2016 

Jam   : 09.30 

Lokasi   : Laboratorium Multimedia Pembelajaran Fakultas Ilmu  

  Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sumber Data  : Letak dan keadaan geografis Laboratorium Multimedia  

  Pembelajaran Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Deskripsi Data: 

Observasi dilakukan pertama kali dengan tujuan untuk mengetahui letak 

geografis Laboratorium Multimedia Pembelajaran. 

Dari hasil observasi diperoleh keterangan bahwa Laboratorium 

Multimedia Pembelajaran terletak di Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281 

Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

lantai 4 ruang 414. Letaknya bersebelahan dengan ruang PPL-KKN, ruang Micro 

Teaching, dan ruang Munaqosyah. 

Interpretasi: 

Laboratorium Multimedia Pembelajaran terletak di lantai 4 Fakultas Ilmu 

Trabiyah dan Keguruan, namun agak menjorok masuk ke arah selatan 

berdampingan dengan ruang Munaqosyah dan tidak berdekatan dengan ruang 

kelas untuk proses pembelajaran. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 

Jam   : 08.00 

Lokasi   : Laboratorium Multimedia Pembelajaran Fakultas Ilmu  

       Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sumber Data  : Bapak Khoiril Mawahib, Dhiny Amalia Y, dan Internet 

Deskripsi Data: 

Wawancara dan pengambilan data dilakukan oleh peneliti dengan mencari 

informasi terkait profil, sejarah singkat berdiri, visi, misi, dan struktur organisasi 

Laboratorium Multimedia Pembelajaran. Peneliti mewawancarai Bpk. Khoiril 

Mawahib selaku staf pengajar di Laboratorium Multimedia Pembelajaran dan juga 

Dhiny Amalia Y selaku ketua Program Mahasiswa Bidang TIK 2016 terkait 

sejarah singkat berdirinya Program Mahasiswa Bidang TIK. Pengambilan data 

visi dan misi terdapat di www.lamperan.net.  

Interpretasi: 

 Dari hasil wawancara dan dokumen tersebut peneliti mendapatkan data 

tentang profil, sejarah singkat berdiri, visi, misi, dan struktur organisasi 

Laboratorium Multimedia Pembelajaran. 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Maret 2016 

Jam   : 09.00 

Lokasi   : Di lobi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Sumber Data  : Dhiny Amalia Yusuf 

Deskripsi Data: 

Peneliti melakukan wawancara mengenai kegiatan yang diprogramkan 

oleh Program Mahasiswa Bidang TIK yang berpusat di Laboratorium Multimedia 

Pembelajaran Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan pembagian-pembagian 

jadwal kegiatan dan peserta kegiatan. 

Interpretasi: 

 Kegiatan yang diprogramkan oleh Program Mahasiswa Bidang TIK ada 3, 

yaitu: Pelatihan Multimedia Pembelajaran Interaktif, Workshop SPSS, dan Lomba 

membuat multimedia pembelajaran interaktif. 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Maret 2016 

Jam   : 12.45 

Lokasi   : Laboratorium Multimedia Pembelajaran Fakultas Ilmu  

       Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sumber Data  : staf pengelola Laboratorium Multimedia Pembelajaran 

Deskripsi Data: 

Peneliti melihat dan menghitung sarana dan prasarana yang terdapat di 

Laboratorium Multimedia Pembelajaran. Sarana dan prasarana tersebut beberapa 

digunakan untuk kegiatan pelatihan. 

Interpretasi: 

 Dari hasil observasi, peneliti mengetahui sarana dan prasarana yang ada di 

Laboratorium Multimedia Pembelajaran, yaitu 17 unit perangkat komputer, 1 unit 

printer, 1 unit scaner, 1 unit proyektor, 1 papan tulis, 1 unit AC, 3 unit kipas 

angin, 21 kursi, dan 2 lemari. 

 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 April 2016 

Jam   : 10.30 

Lokasi   : Laboratorium Multimedia Pembelajaran Fakultas Ilmu  

       Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Sumber Data  : Dhiny Amalia Yusuf 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan ketua dari Program Mahasiswa Bidang TIK. Peneliti 

menanyakan terkait dengan perekrutan staf pengajar beserta syaratnya dan juga 

peserta pelatihan di Laboratorium Multimedia Pembelajaran. 

Interpretasi: 

Peneliti mendapatkan bahwa syarat-syarat menjadi staf pengajar di 

Laboratorium Multimedia Pembelajaran adalah sudah menyelesaikan S1, 

berpengalaman menjadi staf pengelola Laboratotrium Multimedia Pembelajaran 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan 

menguasai software multimedia pembelajaran interaktif. 

 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Kuesioner 

Hari/Tanggal  : Senin – Jumat, 9 – 20 Mei 2016 

Jam   : 08.30 – 15.30 

Lokasi   : Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Sumber Data  : Mahasiswa PAI yang pernah mengikuti Pelatihan  

  Multimedia Pembelajaran Interaktif 

Deskripsi Data: 

Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari Pelatihan Multimedia Pembelajaran 

Interaktif. Di dalam kuesioner terdapat pernyataan-pernyataan tentang Pelatihan 

Multimedia Pembelajaran Interaktif.  

Interpretasi: 

 Dari dokumen kuesioner tersebut peneliti memperoleh data berupa 

pernyataan-pernyataan yang dijawab oleh mahasiswa PAI yang pernah mengikuti 

Pelatihan Multimedia Pembelajaran Interaktif. 
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